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A B S T R A K 
Penelitian ini bertujuan untuk Mendapatkan gambaran tentang Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di Sekolah 
Menengah Atas, pada aspek : (1) Perencanaan Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS), (2) Pengorganisasian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), (3) 
Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), dan (4) Evaluasi Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, sedangkan metodenya menggunakan metode deskriptif, 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui Observasi, wawancara 
dan studi dokumentasi, dengan subjek penelitian Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah, dan Guru. Lokasi penelitian di SMA Al Qona’ah Baleendah Kecamatan 
Baleendah Kabupaten Bandung. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) 
Perencanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMA Al Qona’ah Baleendah 
dilakukan dengan rapat bersama seluruh warga sekolah. (2) Teknik 
pengorganisasian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) berdasarkan kepada 
standar yang diprioritaskan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. (3) 
Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dilakukan berdasarkan 
pedoman RKAS dan RAPBS serta dibuatkan laporan pertanggungjawaban setiap 
bulannya. (4) evaluasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) secara intern dan 
ekstern. 
 
A B S T R A C T 

This study aims to obtain an overview of School-Based Management (SBM) in Improving 
the Quality of Graduates in High Schools on the aspects of: (1) Planning of School-Based 

Management (SBM), (2) Organizing School Based Management (SBM), (3) Implementation of School Based Management 
(SBM), and (4) Evaluation of School Based Management (MBS). The approach used in this study is a qualitative approach, 
while the method uses a descriptive method. The data collection technique used is through observation, interviews and 
documentation studies, with the research subject of the Principal, Deputy Principal, and Teachers. The research location was at 
SMA Al Qona'ah Baleendah, Baleendah District, Bandung Regency. The results of the study show that: (1) School Based 
Management (SBM) planning at SMA Al Qona'ah Baleendah is carried out in a meeting with all school members. (2) School-
Based Management (SBM) organizational techniques are based on prioritized standards to improve the quality of learning. (3) 
Implementation of School Based Management (SBM) is carried out based on the RKAS and RAPBS guidelines and an 
accountability report is prepared every month. (4) evaluation of School-Based Management (SBM) internally and externally.  
 

 
1. PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan merupakan salah satu aktivitas manajerial yang menentukan 
berlangsungnya kegiatan pendidikan sebagaimana diharapkan. Oleh sebab itu, semua unsur 
(sumber daya) yang mendukung terlaksananya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang efektif dan efisien perlu diperhatikan dengan seksama secara bersama-sama. Pembaharuan 
dan perkembangan zaman, dimana pengetahuan dan keterampilan yang harus dipelajari 
bertambah dan berkembang semakin kompleks, kemudian upaya-upaya pembelajaran tersebut 
mulai diformalkan dalam bentuk bentuk apa yang sekarang dikenal dengan persekolahan. Di 
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mana pun proses pendidikan terjadi, menunjukkan bahwa pendidikan mempunyai nilai-nilai 
yang hakiki tentang harkat dan martabat kemanusiaan (Sitika et al., 2021). 

Mengingat aspek pendidikan sangat penting, maka upaya memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pendidikan harus dilakukan secara terus menerus (Tanjung, 2022) Melalui pendidikan 
diharapkan pemberdayaan, kematangan dan kemandirian serta mutu bangsa secara menyeluruh 
dapat terwujud, karena pendidikan adalah salah satu aspek kehidupan yang bersifat fungsional 
bagi setiap manusia dan memiliki kedudukan strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
(Wu, 2012). Salah satu pendekatan yang dipilih di era desentralisasi sebagai alternatif 
peningkatan kualitas pendidikan persekolahan adalah pemberian otonomi yang luas di tingkat 
sekolah serta partisipasi masyarakat yang tinggi dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional 
(Rohmatillah & Riyanto, 2020). Pendekatan tersebut dikenal dengan konsep Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) atau school based management (Arar & Nasra, 2020). 

Manajemen Berbasis Sekolah dimaksudkan meningkatkan otonomi sekolah, menentukan 
sendiri apa yang perlu diajarkan, dan mengelola sumber daya yang ada untuk berinovasi 
(Listiningrum et al., 2020). Manajemen Berbasis Sekolah juga memiliki potensi yang besar untuk 
menciptakan kepala sekolah, guru dan administrator yang professional (Khuriniawan et al., 
2020). Dengan demikian, sekolah akan bersifat responsif terhadap kebutuhan masing-masing 
siswa dan masyarakat sekolah (Brown et al., 2019). Prestasi belajar siswa dapat dioptimalkan 
melalui partisipasi langsung orangtua dan masyarakat. Oleh karena itu, Manajemen Berbasis 
Sekolah wajib diketahui, dihayati, dan diamalkan oleh warga negara Indonesia terutama mereka 
yang berkecimpung di dunia pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah (Zaid, 2021).  

MBS bertujuan untuk memandirikan atau memberdayakan sekolah melalui pemberian 
kewenangan (otonomi) kepada sekolah untuk mendorong sekolah untuk melakukan 
pengambilan keputusan secara partisipatif. Lebih rincinya, MBS bertujuan untuk (Alrasheedi & 
Almutawa, 2022): 1) meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah 
dalam mengelola dan memberdayakan sumberdaya yang tersedia; ; 2) meningkatkan kepedulian 
warga sekolah dan masyarakat dalam penyeleng- garaan pendidikan melalui pengambilan 
keputusan bersama; 3) meningkatkan tanggungjawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan 
pemerintah tentang mutu sekolah; dan 4) meningkatkan kompetisi yang sehat antarsekolah 
tentang mutu pendidikan yang akan dicapai. 

Mutu menjadi satu-satunya hal yang sangat penting dalam pendidikan, bisnis dan 
pemerintahan (Husain & Kaharu, 2020). Sekolah adalah salah satu dari tripusat pendidikan yang 
dituntut untuk mampu menjadikan output yang unggul. Adapun upaya dalam mendesain 
organisasi sekolah terdiri beberapa tim administrasi sekolah yang terdiri dari sekelompok orang 
yang bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan oranisasi. Salah satu program peningkatan 
mutu pendidikan adalah meningkatkan mutu pengelolaan dan kepemimpinan kepala sekolah 
melalui kegiatan supervisi pengajaran. Pembinaan untuk meningkatan pengetahuan, 
kepemimpinan, dan kemampuan pengelolaan kepala sekolah perlu terus digalakkan dalam 
rangka mendukung tercapainya peningkatan kinerja guru di sekolah. Secara umum, mutu adalah 
gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukan kemampuannya 
dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan yang mencangkup input, proses, dan ouput 
pendidikan (Mahmudi, 2011). 

Mutu dalam pendidikan diartikan dalam bentuk pelayanan, yang mana pelayanan tersebut 
mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pihak- pihak yang terkait dengan fokus utama tertuju 
pada peserta didik (Devi, 2020). Mutu pendidikan terus mengalami perkembangan seiring 
tuntutan hasil pendidikan dalam hal ini adalah lulusan yang mengikuti perkembangan teknologi 
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dan ilmu pengetahuan. Sehingga sekolah dituntut untuk terus meningkatkan kualitas lulusan 
agar mampu berdaya saing tinggi (Safitri et al., 2020). 

Faktanya penerapan Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Al Qona’ah Baleendah belum 
terlaksana dengan baik, terutama pada pengelolaan proses pembelajaran dan pengelolaan 
ketenagaan, terlihat dari masih rendahnya kemampuan bersaing lulusan SMA Al Qona’ah 
Baleendah dapat dilihat dari hasil lulusan yang belum mampu terserap 100% masuk ke 
Perguruan Tinggi, sehingga perlu strategi peningkatan mutu lulusan secara sistematis. Lulusan 
sekolah yang mau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi tiap tahun bertambah, 
namun kemampuan bersaing dalam ujian pada umumnya masih rendah sehingga persentase 
mereka yang diterimanya dan bisa melanjutkan pendidikannya hanya sedikit, Sehingga dapat 
dikatakan mutu pendidikan sering kali dilihat dari mutu lulusan, mutu lulusan sering kali dilihat 
dari prestasi akademik dan seberapa banyak lulusan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dan 
bekerja. Dari latar belakang di atas melalui study kasus yang di laksanakan di SMA Al Qona’ah 
Baleendah, maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana peran “Manajemen Berbasis Sekolah 
dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di Sekolah Menengah Atas (Study Kasus di SMA Al Qona’ah 
Baleendah Kabupaten Bandung)”. 

 
2. METODE 

Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode ini dipilih 
karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mendapatkan gambaran tentang Manajemen 
Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di SMA Al Qona’ah Baleendah (Karyawati 
& Kejora, 2022). Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
mencoba untuk memberikan gambaran secara sistematis tentang masalah yang terjadi pada masa 
sekarang atau yang sedang berlangsung yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 
menggambar-kan apa-apa yang terjadi sesuai dengan sebagaimana mestinya pada saat penelitian 
dilakukan.Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
studi dokumentasi (Sitika et al., 2021). 
 
3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Manajemen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “penggunaan sumber daya 
secara efektif untuk mencapai sasaran” atau “pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya 
perusahaan dan organisasi (Marisa, 2021).  Lewis (Golembiewski, 2018) mengemukakan bahwa, 
“The process of administering and coordinating resources effectively and efficien tly in an effort to achieve 
the goals of the organization”. Dengan kata lain manajemen merupakan proses mengelola dan 
mengkoordinasi sumber daya-sumber daya secara efektif dan efisien sebagai usaha untuk 
mencapai tujuan organisasi.  Prajudi Atmosudirdjo (Belias & Koustelios, 2014), menerangkan 
bahwa manajemen adalah pengendalian dan pemanfaatan daripada semua faktor dan 
sumberdaya, yang menurut suatu perencanaan (planning) diperlukan untuk mencapai atau 
menyelesaikan suatu prapta atau tujuan kerja yang tertentu.  Menurut Sondang P. Siagian 
(Siagian, 2019), manajemen dapat didefinisikan sebagai kemampuan atau ketrampilan untuk 
memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa manajemen merupakan alat pelaksana utama 
administrasi. Sedangkan menurut George R. Terry (Maisaro et al., 2018), manajemen merupakan 
sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan : Perencanaan, pengorganisasian, 
menggerakan, dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia serta sumber-sumber 
lain. 
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Sedangkan untuk istilah Manajemen Bebasis Sekolah (MBS) yang merupakan terjemahan 
dari School Based Management (SBM) pertama kali muncul di Amerika Serikat ketika relevansi 
pendidikan dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat setempat dipertanyakan oleh 
masyarakat pada tahun 1970-an. School Based Management adalah suatu pendekatan politik yang 
bertujuan untuk meredisain pengelolaan sekolah dengan memberikan kekuasaan kepada kepala 
sekolah dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja sekolah yang 
mencakup, guru, peserta didik, kepala sekolah, orang tua peserta didik, dan masyarakat (Qibtiah 
et al., 2018). 

Arar & Nasra (2020) mengemukakan bahwa, Manajemen Berbasis Sekolah adalah satu 
strategi untuk meningkatkan sekolah dengan menyerahkan otoritas pengambilan keputusan 
secara signifikan dari negara dan kabupaten kepada satuan pendidikan sekolah secara individual. 
MBS menyediakan para kepala sekolah, guru-guru, para siswa, dan para orang tua siswa, untuk 
melakukan pengawasan secara lebih besar terhadap proses pendidikan dengan memberikan 
tanggung jawab untuk pengambilan tentang anggaran, personel, dan kurikulum. 

Definisi yang lebih luas tentang MBS dikemukakan oleh Wohlstetter dan Mohrman (Rini 
et al., 2020), yaitu sebuah pendekatan politis untuk mendesain ulang organisasi sekolah dengan 
memberikan kemenangan dan kekuasaan kepada partisipan sekolah pada tingkat local guna 
memajukan sekolahnya. Partisipan lokal sekolah tak lain adalah kepala sekolah, guru, konselor, 
pengembang kurikulum, administrator, orang tua peserta didik, masyarakat sekitar, 
dan peserta didik. 

Hal yang sama dikemukakan oleh Rohiat (Eslianna et al., 2020), bahwa MBS dapat 
diartikan sebagai model pengelolaan yang memberikan otonomi (kewenangan dan tagging jawab 
yang lebih besar kepada sekolah), memberikan fleksibilitas/keluwesan kepada sekolah, 
mendorong partisipasi secara langsung dari warga sekolah (guru, peserta didik, kepala sekolah, 
karyawan) dan masyarakat (orang tua peserta didik, tokoh masyarakat, ilmuwan, pengusaha), dan 
meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional serta peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

Dari perencanaan, SMA Al Qona’ah Baleendah telah melaksanakan perencanaan 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dari tahun-tahun sebelumnya. Dapat diperkirakan dari 
tahun 2010 telah diterapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Hal itu dibuktikan dengan 
adanya dokumen-dokumen intern sekolah berupa program kerja, Rencana Kerja Anggaran 
Sekolah (RKAS), Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM), Dokumen Kurikulum, dan 
dokumen-dokumen sekolah lainnya dari tahun ke tahun. Dan dari segi perencanaan SMA Al 
Qona’ah Baleendah selalu melaksanakan penyusunan program-program yang biasa dilaksanakan 
dalam satu tahun berjalan dari sebelum tahun ajaran berjalan di mulai. 

Secara pengorganisasian juga, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMA Al Qona’ah 
Baleendah selalu menjalankan proses pengorganisasian tugas-tugas seluruh warga sekolah dari 
mulai Tim Pengembang Kurikulum (TPK), Tim Penyusunan KKM, serta tugas-tugas tambahan 
guru lainnya yang berkaitan dengan tujuan pengembangan sekolah kea rah yang lebih baik, 
tentunya dalam hal ini untuk mewujudkan mutu lulusan dari SMA Al Qona’ah Baleendah yang 
berkwalitas baik dari hal akademik maupun spiritual lulusan-lulusannya. Ditambah lagi 
diberikannya kesempatan kepada warga sekolah yang terbentuk dalam Tim Pengembangan 
Kurikulum (TPK) yang dapat memberikan inovasi-inovasi dalam pembelajaran untuk terciptanya 
mutu lulusan yang berbeda dengan lulusan sekolah lain pada umumnya. 

Dalam proses pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dari mulai Kepala Sekolah 
dan warga sekolah lain saling mendukung dan bertanggungjawab penuh pada semua kebijakan-
kebijakan yang diterapkan di SMA Al Qona’ah Baleendah. Hal itu dibuktikan dengan kegiatan 
pembelajaran yang tetap berlandaskan pada program yang telah direncanakan pada setiap tahun 
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ajarannya, dengan tersedianya program semester, program tahunan, silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan administrasi pembelajaran lainnya yang dibuat oleh tenaga 
pendidik sebelum melaksanakan pembelajaran di ruang kelas. 

Setiap kebijakan atau program-program yang telah dilaksanakan tentunya tidak lepas dari 
pengawasan atau evaluasi yang selalu dilaksanakan baik dalam periode jangka pendek, jangka 
menengah, ataupun jangka panjang. Di SMA Al Qona’ah Baleendah selalu diadakan evaluasi 
bulanan berupa rapat dinas bulanan yang bertujuan untuk mengevaluasi keterlaksanaan program 
berjalan selama satu bulan berjalan. Selain itu untuk pengawasan atau evaluasi jangka menengah, 
di SMA Al Qona’ah Baleendah selalu diadakan rapat evaluasi semester yang bertujuan untuk 
mengukur keberhasilan program atau kebijakan yang dilaksanakan dalan kurun waktu 1 (satu) 
semester. Dan evaluasi yang bersifat menyeluruh di SMA Al Qona’ah Baleendah selalu 
dilaksanakan rapat penyusunan program sekolah yang dilaksanakan pada setiap awal tahun 
ajaran sebelum kegiatan belajar dimulai, yang bertujuan dengan menitikberatkan pada evaluasi 
ketercapaian program selama satu tahun dan penyusunan kembali program yang belum dapat 
terealisasikan di tahun sebelumnya dengan melakukan perbaikan-perbaikan program untuk 
pengembangan sekolah di masa yang akan datang. 

Kepala sekolah SMA Al Qona’ah Baleendah Kabupaten Bandung agar dapat 
mempertahankan program pernyusunan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaliasi Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) yang sudah dijalankan bertahun-tahun di SMA Al Qona’ah Baleendah. 
Dan selain itu ada catatan penting dalam penelitian kami yakni masih adanya kekurangan dalam 
sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak sekolah. Kepala sekolah dapat mengalokasikan 
anggaran untuk pengadaan sarana dan prasarana tersebut, sehingga dalam proses pembelajaran 
dapat lebih maksimal sesuai dengan harapan undang-undang tentang standar pendidikan 
nasional. 

Guru atau tenaga pendidik di SMA Al Qona’ah Baleendah yang sudah sesuai dengan 
peranannya terhadap pemberkaluan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) agar tetap mendukung 
setiap kebijakan-kebijakan yang diberkalukan untuk kemajuan sekolah. Bahkan guru atau tenaga 
pendidik supaya tidak segan untuk memberikan masukan baik itu yang bersifat teoritis maupun 
administratif dalam pengembangan MBS di sekolah, seperti mendorong kepala sekolah untuk 
mengalokasikan dana anggaran supaya sarana dan prasarana pembelajaran dapat dilengkapi di 
sekolah. 

Kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat untuk tetap memberikan 
keleluasaan kepada sekolah-sekolah untuk mengambangkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)-
nya selama itu masih sesuai dengan aturan dan perundang-undangan di dunia pendidikan. Juga 
tetap memberikan pengawasan/evaluasi kepada sekolah dari mulai perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan MBS yang disusun sekolah untuk terciptanya dunia pendidikan 
yang sesuai dengan harapan undang-undang. 

 
4. KESIMPULAN 

Perencanaan Majanemen Berbasis Sekolah (MBS) sangatlah diperlukan untuk terciptanya 
peningkatan mutu lulusan di tingkat sekolah mengengah atas, dalam hal ini SMA Al Qona’ah 
Baleendah. Karena suatu manajemen tentunya harus melalui proses perencanaan yang matang 
sebelum manajemen tersebut digunakan atau diberlakukan dalam suatu lembaga/organisasi yang 
mempunyai tujuan ke arah yang lebih baik. Setelah perencanaan dipersiapkan semaksimal 
mungkin maka proses lebih lanjutnya harus diadakan pengorganisasian untuk memaksimalkan 
kinerja dari manajemen itu sendiri dapat berjalan sesuai harapan. SMA Al Qona’ah Baleendah 
telah melaksanakan itu, sebagaimana layaknya suatu organisasi/ lembaga SMA Al Qona’ah 
Baleendah membentuk tin-tim yang bertugas untuk saling bertanggung jawab atas perencanaan 
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Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang telah disusun.  Pelaksanaan Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) yang diterapkan di SMA Al Qona’ah Baleendah tentunya bukan hanya menjadi 
tanggung jawab kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan di suatu lembaga, akan tetapi seluruh 
elemen warga sekolah ikut bertanggung jawab dan melaksnakan program-program yang telah 
disusun di awal tahun ajaran serta mendukung setiap kebijakan yang diberlakukan untuk 
terciptanya pembelajaran yang baik dan menciptakan mutu lulusan yang lebih baik dari tahuk ke 
tahun. Sebagai bahan evaluasi / pengawasan akan keterlaksanaan program sekolah, SMA Al 
Qona’ah Baleendah juga menyadari bahwa setiap program tidak mungkin berjalan dengan lancar 
tanpa ada hambatan. Oleh karena itu, di SMA Al Qona’ah Baleendah selalu mengevaluasi diri 
terhadap program-program yang telah diberjalankan selama 1 (satu) tahun berjalan dengan 
mengadakan rapat evaluasi yang dilaksanakan dari mulai rapat evaluasi bulanan, semester, dan 
rapat evaluasi tahunan. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang diterapkan di SMA Al Qona’ah 
Baleendah sudah berjalan dengan baik sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, pasal 51 ayat 1 " pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan 
prinsip manajemen berbasis sekolah/ madrasah. 
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